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METODE PENELITIAN

A.Modéd Pendlitian Tindakan Kelas (PTK)

1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian tindakan merupakan salah satu strategiepahan masalah
yang memanfaatkan tindakan nyata dan proses perggatb kemampuan
dalam mendeteksi dan memecahkan masalah.
Kemmis (dalam Wiriaatmadija, 2005, him. 12) menjaasbahwa:

Penelitian tindakan adalah sebuah bentuk inkuiektf yang dilakukan
secara kemitraan mengenai situasi sosial terteéatmésuk pendidikan)
untuk meningkatkan rasionalitas dan keadilan dgrikegiatan praktek
sosial atau pendidikan mereka; b) pemahaman merskagenai
kegiatan-kegiatan praktek pendidikan ini, dan; dqjuasi yang
memungkinkan terlaksananya kegiatan praktek ini.

Kemudian pemaparan mengenai makna dari Penelitiagdaan Kelas

adalah sebagai berikut:

Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yanggargkat masalah-

masalah yang aktual yang dilakukan oleh para gurrupakan

pencermatan kegiatan belajar yang berupa tindakérk unemperbaiki
dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas reeqaofesional.

Taniredja dkk. (2010, him. 16).

Penerapan penelitian tindakan di dalam dunia pdah terutama di
kelas, memosisikan guru sebagai seorang guru yargolaborasi dan
melakukan penelitian bersama rekan-rekannya, ymta siswa dan orang —
orang yang terlibat disekitarnya, sehingga gurwididg untuk sadar terhadap
apa yang dilakukannya, dan bersikap kritis terhatitagpkannya, serta siap
melakukan perbaikan jika ia melakukan suatu kesalatau penyimpangan.

Tujuan utama PTK adalah untuk meningkatkan kualt@sbelajaran,
bukan untuk menghasilkan pengetahuan. Hasil daggueraan pengetahuan
ini berpangkal dan dikondisikan oleh tujuan utareessdbut. Peningkatan
kualitas pembelajaran mancakup penyadaran akanrnida yang akhirnya
dapat dilembagakan, misalnya peningkatan aktividtaa kreativitas siswa
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dalam pembelajaran. Meskipun demikian, hasil athit peningkatan kualitas

pembelajaran bukan merupakan jaminan proses awa banar. Menurut
Kasbolah (1998, him. 36), manfaat PTK adalah selmeydut:

a) Akademis, PTK bermanfaat untuk membantu guru mesitaa
pengetahuan yang relevan bagi kelas mereka untuknperdaiki
pembelajaran jangka pendek; b) Praktis, PTK dapaigdap sebagai
bentuk: pelaksanaan inovasi pembelajaran dari baw@hgembangan
kurikulum ditingkat sekolah dasar, serta peningkapaofesionalisme
guru melalui proses latihan sistematik secara leemkean.

Dalam penelitian ini model yang penulis gunakanadaodel Kemmis

dan Taggart. Berikut disajikan dalam bentuk gambar:
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Gambar 3.1

Alur Pelaksanan Tindakan Kelas Model Kemmis & Tagga

(Arikunto, Suhajono dan Supardi)

Model PTK yang digunakan peneliti adalah model PR&mmis dan

Taggart. Fokus tindakan merupakan satu siklus kewdaterdiri dari satu

langkah tindakan pembelajaran. Hal ini menjadi dagsaikiran bahwa PTK

dilakukan untuk meningkatkan satu aspek sikap hmpmada satu pokok

bahasan atau satu materi pokok. Satu materi patdkitdari beberapa materi
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yang diselesaikan dalam beberapa kali tindakanar@g@dn bentuk PTK yang
dilaksanakan adalah PTK kolaboratif yang melibatkaherapa pihak dengan

jalinan bersifat kemitraan.

. Setting Penelitian

. Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan diakéll SD Negeri 2
Tawangbanteng Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasikma¥Yang menjadi
pertimbangan menggunakan sekolah tersebut selmgasi Ipenelitian karena
peneliti merupakan sukwan yang magang di SekoladaD@rsebut, sehingga
mempermudah bagi peneliti untuk melaksanakan pemeli
. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa keldsSD Negeri 2
Tawangbanteng Kecamatan Sukaratu Kabupaten Tasigmalumlah siswa
sebanyak 33 orang, terdiri dari 19 orang laki-ld&h 14 orang perempuan.
Dalam penelitian ini dibantu oleh seorang guru gabapeneliti mitra
(observer) yaitu guru kelas Il (Ibu Detari Sukmaw&.Pd). Pemilihan guru
kelas Ill sebagai peneliti mitra pada proses pg&aeliini didasarkan pada
pertimbangan bahwa yang bersangkutan sudah cukygergmlaman dalam
melaksanakan PTK karena beliau adalah lulusan S1.
. Fokus Tindakan

Penelitian ini difokuskan pada penggunaan Pendekdatematika
Realistik dalam menyelesaikan masalah luas daeeake@ dan perseqi
panjang di kelas Il untuk meningkatkan kinerjawgserta aktivitas siswa dan
hasil belajar siswa. Dengan batasan sebagai berikut
a. Peningkatan kompetensi guru dalam merancang renpan®elajaran

matematika melalui pendekatan matematika realigtikik meningkatkan
kemampuan dalam menyelesaikan masalah luas daersdgpdan perseqi

panjang.
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b. Peningkatan kompetensi guru dalam mengelola pepb&atamatematika
melalui pendekatan matematika realistik untuk mgkartkan kemampuan
dalam menyelesaikan masalah luas daerah persegedsegi panjang.

c. Peningkatan kompetensi guru dalam meningkatkanl hasajar siswa
melalui pendekatan matematika realistik dalam miesggkan masalah

luas daerah persegi dan persegi panjang.

C. Definis Operasional Variabel Penelitian atau Penjelasan Istilah

1. Meningkatkan
Meningkatkan adalah proses, cara, perbuatan meatkeyk khususnya
dalam belajar.
2. Kemampuan
Kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan.
3. Luas Daerah Persegi dan Persegi Panjang

Luas daerah adalah ukuran luas bangun datar.

Persegi adalah segi empat yang keempat sisinya gam@ang dan
keempat sudutnya siku-siku.

Persegi panjang adalah jajar genjang yang keeragdatrsya siku-siku.

4. Pendekatan Matematika Realistik
Pendekatan adalah suatu cara atau langkah untukudadikan
pendidik atau fasilitator dalam proses pembelajgearg berkaitan erat dengan
bagaimana pengajaran itu diajarkan agar peseri& thdin belajar untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Pendekatan Matematika Realistik adalah pendekatagaparan yang
bertitik tolak dari hal-hal yang nyata bagi pesedalik, menekankan
keterampilan‘proses of doing mathematiesherdiskusi dan berkolaborasi ,
berargumentasi dengan teman sekelas sehingga mdegled menemukan
sendiri dan pada akhirnya menggunakan matematikaelet untuk

menyelesaikan masalah secara individu maupun kelkmp
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D. Prosedur Pendlitian

1. Orientasi dan Identifikasi Masalah

Orientasi disini adalah tahap studi pendahuluan dekusi yang
dilakukan peneliti bersama dengan mitra penelitk&iéan dengan konsep-
konsep PTK yang akan dilaksanakan. Diantaranyaahdahenyamakan
persepsi anatara peneliti, mitra sejawat dan kepakmlah tentang hakikat
PTK dan tentang penggunaan Pendekatan Matematilaistte dalam
pembelajaran matematika tentang menyelesaikan atgss daerah persegi
dan persegi panjang di kelas Ill. Kemudian penetapitlus yang akan
dilaksanakan, fokus tindakan, materi pembelajaraerta administrasi
pembelajaran yang akan digunakan.

Observasi yang dilakukan di SD Negeri 2 Tawangantifokuskan
terhadap pembelajaran matematika di kelas lll. &8sackan hasil observasi,
peneliti menemukan permasalahan dalam pembeldjzmardaerah persegi dan
persegi panjang.

2. Perencanaan Tindakan Perbaikan Pembelajaran
a. Siklus |
1) Perencanaan Tindakan Pembelajaran
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
b) Menyiapkan alat peraga berupa karton titik
c) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)
d) Membuat alat evaluasi
2) Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunalat
peraga berupa karton bertitik yang dibuat dari d#se karton. Kegiatan
pembelajaran ini dilaksanakan berdasarkan dengacama pembelajaran
yang telah disusun. Peneliti menganalisis dan ned®f kegiatan
pembelajaran yang berlangsung. Untuk keperluan asisalini yang
dilakukan anatara lain: memerikasa catatan lapamgangkaji hasil kinerja

guru dan aktivitas siswa.
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3) Observasi Pelaksanaan Pembelajaran
Melakukan pengamatan dan menghimpun data terhaalapnya
proses belajar mengajar dan observer mencatati&ejadjadian penting
yang berhubungan dengan fokus tindakan.
4) Refleksi

a) Menganalisis dan merefleksi rencana pelaksanaan begdajaran
matematika tentang menyelesaikan masalah luas tdgeesegi dan
persegi panjang di kelas Il dengan menggunakan dékaan
Matematika Realistik (PMR).

b) Menganalisis dan merefleksi penggunaan Pendekatatenhtika
Realistik (PMR) dalam proses pembelajaran.

c) Menganalisis dan merefleksi hasil belajar siswaamalmengalami
konsep menyelesaikan masalah luas daerah persegiedsegi panjang
dengan menggunakan Pendekatan Matematika Redhk$tiR).

d) Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pgarhelalengan
menggunakan Pendekatan Matematika Realistik (PMiRagai upaya
meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masadshdaerah
persegi dan persegi panjang.

e) Hasil analisis dan refleksi pelaksanaan tindakddusil digunakan
sebagai bahan acuan dalam merancang dan melaksadmalakan siklus
.

b. Siklus I
1) Perencanaan Tindakan Pembelajaran

a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran

b) Menyiapkan alat peraga berupa benda di sekitar pangentuk persegi
dan persegi panjang

c) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

d) Membuat alat evaluasi

2) Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengaunalat

peraga berupa benda di sekitar yang berbentukgietar persegi panjang.
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Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan berdasardangan rencana
pembelajaran yang telah disusun. Peneliti mengasatian merefleksi
kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Untuk kepemanalisis ini yang
dilakukan antara lain: memeriksa catatan lapangemgkaji hasil kinerja
guru dan aktivitas siswa.
3) Observasi Pelaksanaan Pembelajaran
Melakukan pengamatan dan menghimpun data terhaalapnya
proses belajar mengajar dan observer mencatatifejadjadian penting
yang berhubungan dengan fokus tindakan. Dan mdngetejauhmana
pemahaman siswa pada penelitian siklus 1.
4) Refleksi

a) Menganalisis dan merefleksi rencana pelaksanaan begdajaran
matematika tentang menyelesaikan masalah luas ldge¥esegi dan
persegi panjang di kelas Il dengan menggunakan dékatan
Matematika Realistik (PMR).

b) Menganalisis dan merefleksi penggunaan Pendekatatenihtika
Realistik (PMR) dalam proses pembelajaran.

c) Menganalisis dan merefleksi hasil belajar siswaamalmengalami
konsep menyelesaikan masalah luas daerah persegietdisegi panjang
dengan menggunakan Pendekatan Matematika ReéRHiR).

d) Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pgambelalengan
menggunakan Pendekatan Matematika Realistik (PMiRagai upaya
meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masadshdaerah
persegi dan persegi panjang.

e) Hasil analisis dan refleksi pelaksanaan tindak&tusill digunakan
sebagai bahan acuan dalam merancang dan melaksamalakan siklus
1.

c. Siklus 11l
1) Perencanaan Tindakan Pembelajaran
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
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b) Menyiapkan alat peraga berbentuk persegi dan pepmgang dari
potongan kertas

c) Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS)

d) Membuat alat evaluasi

2) Pelaksanaan Tindakan Pembelajaran
Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan mengaunalat
peraga berbentuk persegi dan persegi panjang datongan Kkertas.

Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan berdasardangan rencana

pembelajaran yang telah disusun. Peneliti mengasatian merefleksi

kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Untuk kepeanalasis ini yang
dilakukan anatara lain: memerikasa catatan lapamgangkaji hasil kinerja
guru dan aktivitas siswa.
3) Observasi Pelaksanaan Pembelajaran
Melakukan pengamatan dan menghimpun data terhaalapnya
proses belajar mengajar selama proses pembelaimdangsung. Dan
mengetahui sejauhmana pemahaman siswa pada Eansikius 1
4) Refleksi

a) Menganalisis dan merefleksi rencana pelaksanaan begdajaran
matematika tentang menyelesaikan masalah luas tdgeesegi dan
persegi panjang di kelas Il dengan menggunakan dékaan
Matematika Realistik (PMR).

b) Menganalisis dan merefleksi penggunaan Pendekatatenhtika
Realistik (PMR) dalam proses pembelajaran.

c) Menganalisis dan merefleksi hasil belajar siswaamalmengalami
konsep menyelesaikan masalah luas daerah persegedsegi panjang
dengan menggunakan Pendekatan Matematika Redhk$tiR).

d) Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan {marba dengan
menggunakan Pendekatan Matematika Realistik (PMB3gai upaya
meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan masadshdaerah
persegi dan persegi panjang.

e) Menyimpulkan hasil kegiatan refleksi pada siklus Il
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E. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gerehdalah:
1. Teknik Observasi

Observasi kegiatan pembelajaran di kelas dibangh ahitra yang
mengamati proses pembelajaran dengan menggunakdekatan Matematika
Realistik, sementara penulis melakukan pengelolkedas dan pengamatan
terhadap keterampilan proses siswa. Alat yang dikgam untuk menjaring data
pada kegiatan tersebut yaitu lembar observasi umbgkigamati rencana
pembelajaran, aktivitas guru, aktivitas siswa, datatan lapangan. Alat bantu
tersebut digunakan untuk mebantu menganalisis daeflaksi setiap tahapan
tindakan pembelajaran yang dijadikan bahan perbaikada tindakan
berikutnya, sehingga menghasilkan proses dan Haekjar yang lebih
meningkat.

2. Teknik Tes atau Penilaian

Tes yang digunakan untuk mengetahui data tentasi) elajar siswa.
Hasil belajar yang dimaksud adalah kemampuan staam memecahkan
menyelesaikan masalah tentang luas daerah peegedsegi panjang.

Analisis data yang digunakan adalah analisis detskrireknik analisis
deskriptif digunakan untuk menjelaskan seluruh karan penelitian mulai
dari perencanaan sampai tahap refleksi, begitugeggan hasil penelitian.

Data yang diperoleh dari hasil observasi dan tedap@ap siklus
dianalisis dengan mengacu kepada pola pengolahamda Hermawan (2007,
him. 184), dengan melalui tahapan sebagai berikut:

a. Teknik Triangulasi
Suatu cara untuk mendapatkan data dengan menggunb&ebagai
cara/prosedur/metode, agar data yang diperoleh tdagipercaya
kebenarannyaTlriangulasi yang dipilih adalahinstrumental triangulation,
yaitu menggunakan berbagai alat instrumen agarya@atg terkumpul lebih
akurat.

b. Teknik Saturasi(Kejenuhan)
Karena keterbatasan waktu dalam penelitian, satjuga dijadikan salah
satu teknik validasi data.
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c. Teknik CodingatauLabeling
Pengelompokkan jenis kinerja yang diobservasi desfleksi pada setiap
siklus tindakan.

F. Kriteria Keberhasilan

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah:

1. Peningkatan kemampuan guru dalam menyusun rencafekspnaan
pembelajaran tentang menyelesaikan masalah luashdaersegi dan
persegi panjang. Minimal memenuhi 75% dari aspelgyhtetapkan.

2. Peningkatan kemampuan guru dalam proses pembelajteatang
menyelesaikan masalah luas daerah persegi dargppesgang. Minimal
memenuhi 75% dari aspek yang ditetapkan.

3. Peningkatan hasil belajar siswa tentang menyelasaikasalah luas daerah
persegi dan persegi panjang. Minimal memenuhi KKN) (dari aspek

yang ditetapkan.



